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ABSTRACT

The Indonesian government continues to be concerned about stunting. Several efforts have been made
to prevent stunting but have not generated the expected results, one of which is due to a lack of
knowledge regarding stunting and efforts to prevent it through improved nutrition. The objective of this
project is to educate PKK cadres in Gaji village about stunting and the use of tuber yam as a functional
food for stunting prevention. The activity's method includes several stages, including stunting counseling,
empowering the use of gembili tubers, and monitoring and evaluation. null This activity resulted in a 95%
increase in the proportion of participants' answers on the posttest assessment. These outcomes are
possible because the empowerment activity was successful in increasing the knowledge of PKK cadres in
Gaji village about stunting and the use of gembili tubers as functional food for stunting prevention.
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ABSTRAK

Stunting merupakan permasalahan yang masih menjadi perhatian utama pemerintah Indonesia.
Beberapa upaya pencegahan terhadap stunting telah dilakukan namun belum mencapai hasil yang
diharapkan, salah satunya karena rendahnya tingkat pengetahuan terkait stunting dan upaya
pencegahannya melalui perbaikan gizi. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan
kader PKK desa Gaji tentang stunting dan pemanfaatan umbi gembili sebagai pangan fungsional untuk
pencegahan stunting. Metode yang digunakan pada kegiatan meliputi beberapa tahap yaitu penyuluhan
stunting, pemberdayaan pemanfaatan umbi gembili, dan monitoring dan evaluasi. Evaluasi tingkat
pengetahuan dilakukan dengan pembagian kuisioner saat pre dan post kegiatan. Hasil kegiatan ini
didapatkan peningkatan persentase jawaban benar peserta pada penilaian postest lebih dari 95%. Hasil
tersebut dapat disimpulkan adanya keberhasilan kegiatan pemberdayaan ini dalam meningkatkan
pengetahuan kader PKK desa Gaji tentang stunting dan pemanfaatan umbi gembili sebagai pangan
fungsional untuk pencegahan stunting.

Kata kunci: Desa Gaji, Gembili, Stunting

1. Pendahuluan

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang masih menjadi perhatian khusus
pemerintah Indonesia sampai saat ini. Faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting
pada anak Indonesia beberapa di antaranya adalah pemberian ASI non eksklusif, akses
pelayanan kesehatan yang terbatas, status sosial ekonomi dan rendahnya pengetahuan ibu
terkait kebutuhan gizi (Beal et al., 2018). Stunting dapat menyebabkan penurunan fungsi
kognitif pada anak dalam jangka Panjang (Kementrian Kesehatan Rl, 2016), sehingga dapat
menyebabkan penurunan kualitas generasi penerus bangsa. Oleh karena itu diperlukan suatu
upaya pencegahan stunting melalui pembekalan pengetahuan masyarakat tentang gizi dengan
pemberdayaan pemanfaatan pangan fungsional sebagai penunjang kebutuhan gizi.
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Prebiotik merupakan salah satu pangan fungsional yang dapat berperan dalam
menjaga kesimbangan mikroba saluran cerna (Soetoko et al., 2018). Banyak penelitian yang
menunjukan bahwa kondisi stunting berhubungan dengan ketidakseimbangan mikroba saluran
cerna (Dinh et al., 2016). Salah satu contoh prebiotik yang banyak diteliti untuk memperbaiki
kondisi ketidakseimbangan mikroba saluran cerna adalah inulin (Birkeland et al., 2020). Inulin
merupakan salah satu karbohidrat yang terkandung dalam umbi-umbian, salah satunya umbi
gembili (Dioschorea esculanta) (Utami et al., 2013).

Umbi gembili merupakan tanaman lokal yang banyak ditemukan di Indonesia, namun
di desa Gaji sendiri, tanaman ini belum banyak dimanfaatkan, karena rendahnya pengetahuan
masyarakat tentang pemanfaatan tanaman tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya
peningkatkan pengetahuan masyarakat desa Gaji dalam pemanfaatan umbi gembili. Desa Gaji
merupakan salah satu desa yang terdapat di wilayah Jawa Tengah dengan luas wilayah 306,86
Ha. Desa Gaji memiliki jumlah penduduk 4.126 jiwa, dimana 16% warganya bekerja sebagai
petani. Persentase anak usia dibawah 12 tahun desa Gaji adalah sebanyak 10,1% (Gaji, 2019).
Banyaknya anak di desa Gaji menjadi alasan penting mengapa pengabdian ini perlu dilakukan
di wilayah ini, mengingat juga masih adanya warga memiliki pendidikan yang rendah, yaitu
sekitar 29,5% warganya hanya lulusan SD (Gaji, 2019). Tujuan kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan kader PKK desa Gaji tentang stunting dan peningkatan
pengetahuan dalam memanfaatkan umbi gembili sebagai pangan fungsional untuk pmencegah
terjadinya stunting.

2. Metode
Sasaran kegiatan ini adalah semua kader PKK desa Gaji. Pelaksanaan kegiatan

pemberdayaan ini meliputi beberapa tahapan, yaitu:

1. Penyuluhan Stunting.
Penyampaian materi pada tahap ini menggunakan media power point dengan metode
ceramah dan diskusi. Target luaran tahapan ini adalah kehadiran seluruh peserta dan
keterlibatan aktif peserta dalam proses diskusi.

2. Pemerdayaan pemanfaatan umbi gembili.
Pelaksanaan kegiatan meliputi pemberian pengetahuan kepada kader PKK desa Gaji
tentang kandungan gizi dalam umbi gembili dan pengetahuan tentang variasi pengelolahan
umbi gembili menjadi makanan sehat. Tahapan kegiatan ini dilakukan dengan cara
berkelompok. Peserta yang hadir dibagi menjadi 2 kelompok dan masing-masing kelompok
didampingi oleh tutor yang memiliki kompetensi di bidang yang terkait. Target luaran dari
kegiatan ini adalah peningkatan pengetahuan peserta tentang kandungan gizi umbi gembili
sebagai bahan pangan fungsional pencegah stunting dan variasi pengelolahannya.

3. Monitoring dan Evaluasi.
Monitoring dan evaluasi yang dilakukkan pada tahap ini bertujuan untuk menganalisis
tingkat penerimaan peserta terhadap semua materi yang diberikan. Pelaksanaan kegiatan
ini dilakukan sebelum dan sesudah materi diberikan dengan pembagian kuisioner berisi
pertanyaan-pertanyaan yang mengevaluasi pengetahuan tentang stunting, pengetahuan
kandungan gizi umbi gembili dan pengetahuan variasi pengelolahan umbi gembili menjadi
makanan yang sehat.

3. Hasil Pelaksanaan

Kegiatan pemberdayaan kader PKK dalam memanfaatkan umbi gembili sebagai upaya
pencegahan stunting di desa Gaji, Jawa Tengah diadakan di balai desa Gaji dan dihadiri oleh 21
peserta. Karakteristik peserta kader PKK yang mengikuti kegiatan ini dapat dilihat pada tabel
1.
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Tabel 1. Karakteristik peserta kegiatan

Kelompo Usia Jenis Kelamin Jumlah
20-40 tahun Perempuan 19
>50 tahun Perempuan 2

Peserta yang hadir seluruhnya merupakan ibu rumah tangga dan sebagian besar
berusia 20-40 tahun. Terdapat 2 peserta yang berusia 60 tahun yang masih sehat dan aktif di
berbagai kegiatan kemasyarakatan. Penyampaian pengetahuan tentang stunting disampaikan
dengan menggunakan power point. Selama kegiatan berlangsung tampak antusiasme peserta
dalam mengikuti kegiatan. Antusiame peserta dilihat dari banyaknya peserta yang aktif
bertanya dan menjawab pertanyaan selama sesi penyampaian materi berlangsung.

Pelaksanaan tahap kegiatan pemberdayaan pemanfaatan umbi gembili dilakukan
secara berkelompok. Terdapat 2 kelompok, dimana masing-masing kelompok didampingi oleh
tutor yang berkompeten dan masing-masing kelompok diisi dengan 11 dan 10 peserta. Selama
kegiatan berlangsung, peserta masih tampak aktif dalam berdiskusi. Berikut foto kegiatan:

WA "!

Gambar 1. Foto kegiatan pemberdayaan kader PKK desa Gaji
Hasil evaluasi pemahaman peserta terhadap materi-materi yang disampaikan disajikan
dalam tabel kelompok pertanyaan. Hasil evaluasi disajikan pada tabel 2 berikut:
Tabel 2. Analisa hasil kuisioner pasca kegiatan
Persentase jawaban benar

Kelompok pertanyaan

pretest posttest
Pengetahuan Stunting 50% 97%
Pengetahuan kandungan gizi umbi gembili 6% 97%
Pengetahuan variasi pengelolahan umbi gembili 60% 100%

Kuisioner yang dibagikan terdiri atas 3 kelompok pertanyaan, yaitu pengetahuan
stunting, pengetahuan kandungan gizi umbi gembili, dan pengetahuan variasi pengelolahan
umbi gembili. Dari tabel tampak nilai posttest mengalami peningkatan persentase jawaban
benar jika dibandingkan dengan nilai pretest. Peningkatan persentase jawaban benar postest
mencapai nilai lebih dari 90%. Hasil tersebut menunjukan adanya peningkatan pengetahuan
peserta setelah kegiatan dilaksanakan.

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berhubungan erat dengan pola asuh
seorang ibu. Pengetahuan orang tua yang baik tentang pemenuhan gizi pada anak berkaitan
dengan prevalensi stunting (Ramdhani et al., 2020). Penelitian yang dilakukkan oleh Semba,
2016 menunjukan bahwa angka stunting di Indonesia berhubungan dengan tingkat pendidikan
orang tua (Semba et al., 2016). Penelitian lain menunjukan pengetahuan tentang nutrisi yang
rendah pada ibu merupakan salah satu faktor resiko terjadinya stunting pada anak (Adelia et
al, 2018). Hasil kegiatan ini menunjukan peningkatan pengetahuan kader PKK desa Gaji
tentang pemanfaatan umbi gembili sebagai pangan fungsional pencegah stunting. Peningkatan
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pengetahuan kader PKK desa Gaji mengenai stunting dan gizi pada bahan pangan merupakan
suatu langkah awal yang baik dalam upaya pencegahan stunting. Peningkatan pengetahuan
dapat mempengaruhi sikap dan perilaku masyarakat (Siswanto & Lestari, 2020), sehingga
kegiatan ini diharapkan dapat mengubah sikap dan perilaku masyarakat menjadi lebih baik.
Pencapaian perubahan sikap dan perilaku masyarakat tersebut membutuhkan tindak lanjut
baik berupa pembentukan komunitas maupun bidang usaha yang berhubungan pemanfaatan
hasil pengelolaan umbi gembili, sehingga dapat menjadikan upaya pencegahan stunting
melalui pemanfaatan pangan fungsional menjadi berkelanjutan.

4. Penutup

Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan ini merupakan suatu upaya untuk meningkatkan
pengetahuan kader PKK desa Gaji tentang masalah stunting dan juga pengetahuan tentang
upaya pencegahan terjadinya stunting melalui pemanfaatan tanaman lokal, yaitu umbi gembili
dalam pemenuhan gizi. Kegiatan yang dilakukan mendapatkan antusiasme yang baik dari kader
PKK desa Gaji. Harapan adanya peningkatan pengetahuan kader PKK desa Gaji terkait materi
yang diberikan tercapai melalui kegiatan ini. Peningkatan pengetahuan kader PKK desa Gaji,
diharapkan dapat menjadi awal yang baik dalam meneruskan informasi kepada masyarakat
desa Gaji secara luas tentang pemanfaatan umbi gembili yang merupakan tanaman lokal dan
mudah didapat sebagai salah satu upaya perbaikan gizi masyarakat sehingga kejadian stunting
dapat dicegah.
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